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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menemukan tingkat 

kemiripan antara konsep membumi pada langendriya dengan teknik melantai 

Martha Graham, kemiripan tersebut terdapat pada bentuk permainan gravitasi 

dalam gerak, penggunaan dimensi ruang bawah menjadi poin utama kemunculan 

gerak dan makna visual seperti komposisi gambar  pada hasil karya film artistik 

Terbit dan Tenggelam. 

Dalam penelitian tersebut peneliti juga menemukan hasil eksperimentasi 

permainan pola lantai yang mengacu pada struktur pola lantai pertunjukan tari 

klasik gaya Yogyakarta dalam bentuk komposisi frame seperti pola maju gending, 

beksan, hingga mundur gending yang muncul pada scene 3 dengan permainan 

komposisi frame negative space, netral, dan positive space. 

Hasil eksplorasi yang dimaknai dalam permainan imajinasi panggung 

konvensional menjadi non konvensional juga muncul pada scene 3, imaji dalam 

teknik komposisi pengambilan gambar membuat impresi atau kesan kepada 

penonton bahwa panggung seakan terlihat miring dengan bantuan gerak dan 

ekspresi para penari. Permainan komposisi gambar dalam karya tersebut juga 

merujuk pada hasil pola lantai tari yang muncul dalam hasil penelitian. 

Pengolahan karya “Terbit dan Tenggelam” dalam film artistik tersebut 

mengacu dari hasil-hasil penemuan data dalam proses penciptaan karya, baik data 

tersebut diolah dalam bentuk visual yang muncul pada komposisi pengambilan 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



72 
 

gambar, mise en scene, maupun data yang diolah menjadi simbol artistik yang 

melatar belakangi dari hasil proses penelitian tersebut. Tahapan penciptaan karya 

Terbit dan Tenggelam juga didekatkan dalam tahapan proses penciptaan film di 

mana tahapan tersebut dimulai melalui tahap pra produksi, produksi, post pro, 

hingga distribusi. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan penciptaan karya film artistik yang berjudul 

Terbit dan Tenggelam peneliti sadar bahwa hasil eksplorasi dalam pemaknaan 

bentuk tari kedalam bentuk karya audio visual belum selesai digubah secara 

maksimal oleh peneliti sekaligus pencipta, maka dari itu konsep pemaknaan 

komposisi frame dan imaji frame masih dapat diolah secara luas. Pemaknaan ulang 

dari disiplin lain sangatlah indah dimaknai oleh peneliti, di mana peneliti sekaligus 

pengkarya berusaha melihat seni pertunjukan tari dari kacamata seni audio visual. 

Adapun harapan yang besar dari peneliti terhadap karya Terbit dan 

Tenggelam tentang hubungan seni pertunjukan dengan media baru film, dengan 

perkembangan digitalisasi yang masuk dalam dunia seni pertunjukan membuat seni 

tersebut sangat luas cakupannya baik itu secara sudut pandang, simbol, maupun 

rujukan yang akan digunakan dalam penciptaan karya maupun penelitian antar 

disiplin pertunjukan tari maupun seni media baru. Saran yang dapat diajukan 

peneliti terhadap para pengkarya dance film khususnya seni tari setidaknya 

memahami apa itu proses film dan bagaimana penerapannya secara teknis agar 

supaya pengkarya dapat melihat dengan detail elemen apa saja yang harus dikuasai 

dalam penuangan ke media film.
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